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Dolar Menguat, Pasar 
Waspada Jelang FOMC



Indeks dolar AS bertahan kokoh di atas level 97,5 pada hari Rabu, 
melanjutkan penguatan baru-baru ini seiring pasar mencermati 
kebijakan tarif baru dari Presiden Donald Trump. Tarif baru 
dikenakan pada 14 negara, mulai efektif 1 Agustus, tanpa 
penundaan. Tarif impor tembaga dinaikkan hingga 50%. 
Ancaman tarif hingga 200% untuk sektor farmasi, dengan 
penerapan ditunda 12–18 bulan.

Fokus tekanan diplomatik diarahkan pada Jepang, yang belum 
menyepakati perjanjian perdagangan baru. USD mencatat 
penguatan tajam terhadap yen, mencerminkan meningkatnya 
tekanan bilateral.

Fokus utama pasar hari ini tertuju pada rilis risalah rapat FOMC, 
yang dapat memberi sinyal lebih lanjut soal arah kebijakan suku 
bunga The Fed. Dari Eropa, tidak ada data besar yang dirilis, 
membuat EUR/USD lebih dipengaruhi oleh sentimen USD dan 
arah kebijakan moneter global. Investor juga mengamati laporan 
Stabilitas Keuangan BoE, yang bisa memicu pergerakan di pasar 
mata uang, terutama jika ada sinyal risiko sistemik yang 
berdampak lintas kawasan.

Sentimen pasar saat ini masih condong ke arah hati-hati 
menjelang rilis data penting, membuat pergerakan EUR/USD 
terbatas. EUR/USD Masih Netral,  Resistance: 1,1789 (level kunci 
breakout),1,1800 (Level psikologis), 1,1829 Level Support:1,1700 
(Level psikologis), 1,1649 (SMA 20), 1,1600, 1,1448 (support mayor)



Dari sudut pandang teknikal, Emas mulai condong ke arah bearish 
ringan, menyusul penurunan harga di bawah beberapa level kunci.

Jika harga tetap di bawah $3.292, penurunan bisa berlanjut 
menuju $3.260 (support minor), $3.220 (area konsolidasi 
sebelumnya), Sebaliknya, rebound ke atas $3.350 (SMA 20) akan 
menjadi tanda awal pemulihan, dengan target $3.370 dan $3.400 
(zona psikologis dan level konvergen teknikal).

Harga minyak sedikit terkoreksi pada hari Rabu setelah sempat 
mencapai level tertinggi dalam dua minggu. Pelaku pasar 
cenderung berhati-hati sambil memantau perkembangan terbaru 
soal tarif AS dan dampak potensialnya terhadap permintaan 
energi global.

Brent turun 20 sen (–0,3%) ke $69,95 per barel, WTI turun 21 sen 
(–0,4%) ke $68,12 per barel

Risalah rapat FOMC menjadi sorotan utama hari ini, diikuti data 
aplikasi hipotek mingguan MBA dan laporan stok minyak mentah 
EIA. Dari Inggris, fokus tertuju pada laporan Stabilitas Keuangan 
BoE.
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Indikator teknis jangka pendek 
(MA-5) Bullish, Jangka 
Menengah dan Panjang 
(MA-20 dan MA-100) 
cenderung naik.
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Harga melemah dimana 
indikator teknis menunjukkan 
pelemahan MA-5, MA-20, dan 
MA-100 mulai bergerak 
kebawah .
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Sell Stop Loss Take Profit

EUR - German Buba President Nagel Speaks
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Indikator teknis GBP 
mengalami pelemahan dimana 
indikator jangka pendek MA-5, 
ada kecenderungan turun, 
sedangkan MA-20 dan 
MA-100 masih berada dibawah 
.
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GBP - BOE Financial Stability Report
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sinyal netral-bullish ringan 
jangka pendek. Potensi 
rebound dari level pivot jika 
didukung sentimen.Indikator 
moving averages (5–200 MA) 
secara keseluruhan 
menunjukkan sinyal ’Buy’
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Buy Stop Loss Take Profit

USD - Crude Oil Inventories

21:30 WIB

Fcast: N/A Last:3.845M
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Harga Emas mengalami 
pelemahan karena penguatan 
Dolar, MA-5 dan MA-20 
mengarah kebawah harga, 
sedangkan MA-100 masih jauh 
diatas harga.

 

3321.00 3272.00

Sell Stop Loss Take Profit

USD - FOMC Meeting Minutes

01:00 WIB




